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DARI PENGHUBUNG

HINGGA INFORKAN

“Setiap yang hidup suatu saat akan mati.” Siapa
pun luk bisa menvangkal kebenaran pernyataan
lerscbut schab pengalaman memang menunjukkan
bahwa siapa pun vang pernah mengecap kehidupan
ini, suatu saat akan tiba pada keadaan yang tak ter-
elakkan: kematian. Demikianlah sebagai makhluk hi-
dup, H.B. Jassin 1ak kuasa menolak kemestian: ke-
matian. Scielah sekian lama berbaring, akhirnyva ia
menghadap dengan tenang ke haribaan Allah Swtpada
|1 Maret 2004,

Boleh jadi kepergian kritikus kenamaan itu tidak
mengejutkan sebab sebetumnya orang sudah tahu bah-
wil [Puk Jussin telah lama terbaring sakit. Jika akhimya
terbetik kabar bahwa i1a telah dipanggil Tuhan,
barangkali kita, sejujurnya. justru merasa lega sebab
bagaimanapun I*ak Jassin telah terbebas dari derita

berkepanjangan, Namun, di sisi lain, sejujurnya, kita
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sungeuh inerasa amat kehilangan “orang besar™ yang
selama ini telah membesarkan sastra  Indonesia.
Betapa tidok'? Sejarah mencatal bahwa hampir seluruh
Ridup Jassin telah chabdikan untok sastra. Melihat apa
vanyg telah dilakukannya, kita sungguoh tak bisa
membavangkan apa jadinya sastra Indonesia --
khususnya pada awal pertumbuhannya--tanpa Jassin.
Berkar ketekunan Jassinlah--antara lain--sastra Indo-
nesta diaku eksisiensi dan mariabatnya,

Keteluman dan kegigihan tokoh asal Gorontalo ini
lclah menerbitkan berbagat julukan yang dikenakan
parddanyi Paus. kritikus, dokumentalor sastra Indone-
st Apa pun julukan yang melekat padanya, agaknya
alelh Jassin tiduk
pernah dipersoal-
kan, ta bekerja se-
akan tidak mengenal
Telah dan apa yang
chilitkukannya sana
sekall ndak didan-
dasi pamrih apa-
apa, keeuali demi memajukan dan meninggikan harkat
kesusastraan Indonesia. la seakan-akan tidak mau
kehilangan waktu sedetik pun untuk berpisai denpan
sastra Indovesia.

Itu sehabnya kelika Sitor Situmorang menanyakan
kepacdauya apakah Jassin berminal bekerja di lvar
negeri, din mengatakan, *Saya tidak punya minat hoat
bekerja di luar negeri puda sesuaiu kedutaan, karcna
sekaramg sedang mengerjakan sesuato yang memer-
lukan selurul perhatian dan tenaga sava.™  Dan selu-
rult pethatian dan tenaga ity tidak lain ditujukan untuk
Kesusastraan,

Sehapad keitikus, HBL Jassin telal menghasilkan
sejumlah buk. Hampir semua karya yang dibastl-
kanuya amat berpengarobh dalam dunia pendidikan dan
pengajaran. Kuryanya yang amal terkenal, Kevu-
sasfraem fdonesice dalemy Kreitit don Fosai banyuk
diacu stapa pun vang melakukan penelitian terhadap
sastra Indonesia, Juga karva-karya Jassin vang lain
seperti beberapa antologi: Austkoton Pujansga Beru:
Prewerofenr Preisis Creiner Tonmalt e dent Angkertas (.
Previct oloars FPuiss

Pandangan-pandangon Jassin lentaug anghatan
darlium sastra Indonesia--neski elab dikecam banyak
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pengamat sastra Indoncsia--letap saja berpengaruh
hesar dalam dunia pendidikan dan pengajaran.? Dalam
buku-buku ajar vang berlaku di sekolah-sekoelah,
tampaknya pandangan fassinlab vang dipakai sebagai
pegangan. Namun, anchnya, hingga kini belum
ditemukan suatu studi yang kritis dan mendalam--
katakanlah dalam bentuk tesis atau disertasi--tentang
tokoh ini, khususnya yang bertalian dengan bagaimana
Jassin mengritik karya sas(ra.’

Karangan lentanyg Jassin wmumnya merupakan
karangan informatil yang menjelaskan apa saja yang
lelah dilakukan Jassin. Studi yang mendalam yang
mengunalisis berhaj_z_ai tiniauan yang peruah dilakukan

Sebagai Kritikus, H .B Jassm tzﬁxﬁ mmgﬁas:i’&pn sqjumfaﬁ buku.
Hampir semud Karya yang: dtﬁﬂswﬁﬂnuyu amat berpengaruf delam
dunia pendidiken dan pengajaran, Karganya yang amat terkgnal,
Apsusastraan Indonaste daam Xptik dag Fsas banyak diacu siapa-
pun yang msfa.(y@n pmff Ham terﬁmﬁzp sastra Imfamm.

Yassin bolch dikatakan masih jarang.

Lintuk menghormali jasa-jasa beliau, melalui
karangan singkat ini saya akan mencoba melihat peran
Jassin dalam ranah kesastraan {ndonesia sebagaimana
tersirat/torsural dalam Strr-suear [943--7953 Tlemat
saya, dalam buku imi terkandung banvak informasi
lentang sikap dan pandangan Jassin mengenal berbagai
hal selaku kritikus maupun pribadi, Dari bukuin juga
antara lain dapat divkur seberapa jituh komitmen
Jassin terhadap bidang yaog ditckuninya,

Buku yang dieditort Pamusuk Encste ini berisi 246
surat Jassin yang ditujukan kepada sepumlah orang,
Sesuai dengan judulnya, surat yang lerhimpun dalam
buku ini mencakupi surat-sueat Jassin vang ditulisnya
antata tahun 19431983,
selama 40 1ahun, Apakah selama 40 tahun Jassin

Jadi, sorat-surat Jassin
telaly menithis surgl sebanyak 246 ataa bahkan letah
dari itu?

Kita tidak memperoleh jawaban yang pasti sebab
Yamusok--dalam pengantarnya--iidak memberikan
informasi teniang Hu. Boleh jadi Jassin telah menuobis
surat lebih dari o, tetapi Pamusuk hanya memtilih
246 safa karena vang lain dianggap bidak relevan,

Namuon. tak tertutup kemungkinan bahwa surnt yang
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ditulis Jassin total memang ada 246

Persoalan jumlah penting untok dipermasalahkan
sebab hal itu berkaitan dengan soal bagaimana Jassin
memandang infuormasi dan komunikasi Dari kurun
waktu 40 tahun 1t ternyata ada tahun-tahun tanpa
surat. artinya Jassin tidak menutlis surat kepada siapa
pun. Pada tahun-taliun berikut: 1945, 1958, 1974,
1978, 1970, dan 198] Jassin tidak melayangkan surat
ke pibak mana pun sehingga hanva 34 tahun yang
digunakan Jassin untuk berkirim-kiriman surat.
Dengan denukian, kalau
diambil rata-rata setahun

Jassin  kurang lebih

Sastrawan HB Jassin
Meninggal Dunia

menulis surat 7 kali. Meng-
ikuti perhitunpan itu,
dalam schulan belum tentu
Jassin menuliy sural.

Jaleyt, B Brey
LTI TR PR
lodomerls Huomg Fegua
Jupaln marl EaE [§1C0)
il G W ) e,
arirDaggd et a4 TN
Jukmptd  wiieal  ddrada.
il

Wil misbiar puins] 1458

Namiun, [akia Menin- . e e o
. Irtieln. Jlieertn.
jukkan bahwa dalam Rioar: W ining
o Joblh dibwmal Armgan 1.
sebulan  Jassin  dapat

menulis surat § hingga 10

e bl

il ol bt 2 gl
Nakupmeninal HE Joain
Tlan- larnil Maramhi

i

“Bapak mTANE sUllsh
Imbilh watu babrun Sereeranl
A¢tekie, Wit e oy
L1078) paTe mKiInC pukcuk
110 WIS dudunra panalh
dam bl oikimt bia o ibarma

kali. Pada bulan  Januar
1961, misalnya, Jassin
berkiriny surat sebanyak 8
kali (tanggal 3, 13,18, 21,
23,2529 dan 31 lanuari)
dan pada bulan Mei 1961

Jassin melavangkan surat

Hirigge pooird 10 WIE,
Il Taripal b il jmertrs
Indosanin vengp abang
ol kit iy ool [ al-

BERITA DUKA CITA: Berita menpenal
Keperpian H B Javsia fentu saja diseharfuaskun
mefafui berbapal media massu.

Betapa tidak? I luar tulis-menulis surat, Jassin
mempunyai kesibukan vang luar biasa, baik dalam
kapasitasnya sebagai kritikus, peneriemah, redaktur
di berbagai majalah, dan pengajar di perguruan tinggi.
Kesediaan menvurati/fmembalas surat-surat yang
datang kepadanya di tengah-tengah kesibukan yang
iuar biasa kiranya menunjukkan sikap Jassin yang
penuh perhatian dan mau berbagi terhadap scsama,

Jumlah surat vang dilayangkan Jassin juga
menunjukkan gambaran bahwa Jassin telah menjalin
komunikasi vyang baik
dengan orang lain, ierutama
orang-orang yang betke-
cimpung dalam kesenian/
kesusastraan. Mereka yang
mengirim surat kepada
Jassin setidaknya telah me-
naruh kepercayaan terhadap

Matua Pusat Dok ittt
Bantrs TOM Husalh Umar,
e mmhaminh i WY
Irromasia lpmtcyn

"Hyn BADEET i)
Wakiiplieir Wopriby dhules Int.
B Jennin mililah srdng

Fang pﬂmm ot
hgdap p vinfa. Darth

TUN Lo Deudle da Jassin. Ini menunjukkan bah-
L i) i~ vy wys . . .
: " M. wa kredibilitas Jassin diakui.
ﬂm«.-u&m.ﬁi Muatan/isi surat yang
S peramm, Twnge v dilayangkan Jassin menyi-

Burwn, pluah savkl teapd . )
bt eyl gt b ralkan bahwa Jassin diper-

efipasi Afsifl i, HB
Jansln codmll dop
sk, Kemudiam, I o
Hiknbl jwdts knrabuinyn
wandid Yullken Wilham

caya sebagail informan dan
kawan berdiskusi tentang
herbagai hal. Perlu diketahui
bahwa isi surat Jassin sangat
beragam: ada yang berbicara

schanyak [0 kali {tanggal
2R 15,16, 16, I8, 21, 24, 25, dan 29).

Di sisi dain, dalam setahun Jassin bisa hanya
berkirim surat sekali, misalnya pada tahan 1946, 1948,
1976, 1982, dan 1985, Namun. masalahoya. apakah
surat vang lerimuat dalam buku ini adalah keselurzhan
surat yang pernali dibuat Jassin dan tahun 1943--
19837 Savanyg sekah., Pamusvk tidak menjelaskan
proses pengumpulan dan penveleksian surat-surat itu.

[Titung-menghitung jumlah surat dilakukan tak laimn
untuk memberikan semacam pambaran atau bayangan
bagaimana Jassin memantaatkan waktu dan bagai-
mana Jassin “melayani” mereka yang membuotuhkan
layanan. uri banyaknya surat vang dilayangkan,
sekurang-kurangnya terlihat hahwa Jassin  adalah
seorang vang pemih perhatian terhadap mereka yang
memerlukan perhatian.

teraka vol. 2, No. 3. Tahun 2000

tentang kcsusastraan, ten-
tang kegiatan sastrawan, tentang pekerjaan, lenlang
buku, penerbit, keluarga. dsh.

Dalam konteks i, agaknya peran vang dimainkan
Jassin juga sanpat beragam. Pada sualu wakiu terfentu
dia bertindak sebagai informan yunyg baik bagi rekan
pengarang dan  peneliti. JYalam surat- surat yang
dilayvangkan kepada Bocen 8. Oemarjati, misalnya,
Jassin bertindak sebagai mforman yang banyak
membert informasi tentany, sajak-sajak Chairil kepada
Boen 8. Ocmarjati (lihat hlm, 302, 306, 315, 324,
325, 326). Informast yang diberikan Jassin kepada
Boen vang waklu itu tengah mendalami sajak-sajak
Chairit untuk disertasinva tentu tidak dapat dipandang
remeh. Kesediaan Jassin menjawab dan mementuhi
permintaan Boen merupakan sitkap mulia yang pantas
ditciadani.
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gapan dari Jassin kiranya menunjukkan pula hahwa
oloritas dan kredibilitus Jassin dalam dunia sastra
Indouesia digkul.

Perfu dikemukakan di sini bahwa apa yang dibi-
carakan dalam surat-surat i bukan meluly sastra,
melainkan juga lilsafat dan kebudayaan. Dari
Jawaban-rwaban Jassin kepada kawan-kawannya
terlihat balwa Jassin bukanlah seorang yang picik dan
hanya tahu sastra, sedangkan bidang lainnya tidak.
Kesungguhan dan ketotalannya untek mencebur dalam
lapangan kesusastraan benar-benar tercermin pada
tulisan ini.

Sunggolipun begitu, Jassin bukanlah manusia su-
per yang panda sepalanya. 1al ity juga diakuinya
dalam berbagai surat. Tentang kekurangannya, yakni
Lidak pandai bicara spontan di suatu forum, diakuinya
pula. Kerendahan hatinya juga tercermin pada saat
dia diminta untuk menuhis fopik tertentu (politik). lalu
heban it dipercavakannya kepada Goenawan
Mohamad.

Tentu suja apa yang dilakukan Jassin tidak me-
muaskan seinua orang. Kritik-knitik yang dituangkan
daknn sepumlah bukunya sering menimbuolkan reaksi
dan banyak pihak, baik dari kritikus maupun dari
pengarang, Sungguhpun begitu, kebanyakan orang
mengakuoi jasa Jassin daiam sastra lndonesia, Banyak
pengarang vang merasa berhutang budi kepadanya.

Kini fassin telah pergi selama-lamanya. 1a telah

memberi warisan banyak kepada kita. Warisan yang

paling berharga adalah sikapnya yang gigih dan
komitmennya vang linggi dalam membela hak hidup
sastra Indonesia. Keteckunan dan ketegarannya
menghadapi masalah berkenaan dengan kecintaannya
terhadap sastea kiranya juga merupakan warisan yang,
Iak ternilal. Sekian banyak karya dan koleksi Jassin
--yang kun tersimpan di PDS 11.B. Jassin--baruiah
dirasakan schapai warisan jika kita man mempelajari.
Sikap/sitat Jassin yang tekun, gigih, dan senantiasa
pirang dalom mengkaji karya sastra barulah akan
menjadi wanisan dalam arti yang sebenarnya jika kita
teladant.

Pak Jassin. sclamat jalan. Semoga engkau ber-
sukacita di sana schagaimana engkau bersukacita saat
melahap larik-larik dan bait-bait dalam puisi. Semoga!
semogal

farska vol. 2. No. 3, Tahun 2000

1 HLB, lassin, Swrci-surat F943--1983 (Jakarta:
Gramedia, t984), him. 94,

2 Ajip Rosidi adalah salah seorangl penentang
gagasan Jassin lentang angkatan, khususnya penamaan
Angkatan 66 vang dicetuskan H.B. Jassin. Libhal Ajip
Rosidi, Masafah Angkatun dan Periodivasi Scdiaroh
Saxira fndonesia (Jakaria: Pustaka Jaya, 1970). hlm. 9--
27

3 Saya pernah menulis karangan singkat tentang
hagaimana Jassin mengritik karva sastra, khususnya
cerpen {lihat Sunu Wasono, “Gaya Kritik [1.B. Jassin,”
Horison, ( No. 7, Juli, 1987}, him. 230--231 241}, Mamun,
karangan itu--tentunya--masih terlalu umum dan hanya
terbatas pada kritik Jassin terhadap sejumlah cerpen vang
pernah dimuat dalam majalah Kisah,

4 Dalam konteks itu, Umar Junus justru berpandangan
scbaliknya; surat-surat Jassin ini tidak ada gunanya, Umar
Junus menvampaikan hal ite berkali-kali hingga
memancing reaksi banyak orang termasuk Jassin. Masalah
ini akhirnya menjadi polemik di koran maupun majalah
Horisor, Dalam Horicon No. 8, Agustus 1985 diturunkan
tulisan Jassin yany mengupas disertasi Umar Junus. Oleh
Jassin disertasi itu dianggap pscudo-ilmizh. Scmentara
itu, dalam majalah yang sama Umar Tunus mengatakan
bahwa Jassim anti leori.

Daftar Pustaka

Jassin, H.B. Swrat-swrat F943--7083 Jakarta: Gramedia,
1084,

. “Satu Disertasi yang Pseudo-ilmiah,”
Horicon (XX/R, Agustus, 1985), him, 305--309,
Malna, Afrizal. “Wawancara dengan Umar Junus: H.B.

Fassin yang Anti Teori,” Horison (XX/8, Agustus,
1985), him. 310--312,
Rowidi, Ajip. Masalah Anghatan dan Periodisasi Sedjaran
Sastra Indonesia Jakarta: Pustaka Jaya, 1970,
Wasono, Sunu. “Gaya Kritik FH.13. Jassin,” florison (XX1/
7, Juli, 1987), him. 230--231, 241,

*Ponufiv cdalah redakiur arels
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IPeran Jassin scbagai informan sebagaimana tersirat
dalaumn surat-suratnyva memanyg amat menonjol. Hampir
seinia sural Jassin berisi informast vang diperlukan
olch orang vang mengirim surat kepadanya. Informasi
Hu bermacam-macam bentuknya: mulair dan keber-
adaan seseorang, alamat pengarang, kabar tentany
disctujui tidaknya scbuah naskah univk dicetak
menjadi buku oleh penerbit tertentu, honorarivm pe-
nudis, hingga soal lowongan pekerjaan,

Sclain sebagar informan, Jassin kadang-kadang
Juga bertindak sebagai penghubung, baik menyangkuot
masaiah pribadi maupun ma-
sitlah yany berkaitan dengan
sastra, Dalam suratnya Ke-
pada Thbu Saleha ¢ibu Chairil
Anwar), Jassin bertindak sc-
bagai penghubung Chairil
dan thanva, Peran sebagai
penghubung yang bertalian
dengan soal sastra juga ter-
lihat pada scjumlal sural.
Jassin tampaknya menjadi
pangkalan uptuk menyalur-
Kan karva-karya vang ditulis
pengarang.,

Sclain meminta pendapat
Jassin, tidak jarang penga-
rang minta tolong Jassin
uuatuk menvalurkan karangan
itu ke media atau penerbit
yang berscdia menerbitkan
karya terscbut. Diminta atau tidak, agaknya Jassm
menyediakan dirt untok membanto para pengarang
tersebut. Dalam konteks itu, kemuodian Jassin tidak
sekadar berperan sebagai penghubung, tetapi juga
kawan berdiskusi, penimbany, dan penasihat.

Sehagai penimbang dan penasihat, kadang dia
harus bernerps terang, Kepada M. Dimyati, misalnya,
lassin memberikan saran pamjang lebar tentang cerpen
yang ditulis pengarang asal Solo tersebut, Jassin
rampaknyatidak perlu bertedeng aling-aling, langsung
saja i menguraikan kelemahan karya Dimyati (him,
34,

Cara scperti i terdapat juga dalam surat-sorat
dia terhadap pengarang lain, Bahkan terhadap Her-

20

man Pratikto, Jassin lebih galak {mungkin karena
Jassin setengah jengkel). alam sural ity antara lain
Jassin mengatakan, “Mengenai cerita pendek Saudara.
“Rosita,” vang saya paksa baca sampai habis atas
pernintaan Saudara. saya cuma punya satu perkataan:
jelck.” (hlm. 97).

Timbul pertanyaan: apakah Jassin banyak ber-
tindak seperti in1 dalam surat-suratnya? Pertanyaan
ini harus dijawab: Tidak! Dalam banyak hal Jassin
lebih sering bertindak sebagal kawan berdiskusi pada
saat harus menguraikan pendapat atau pandangannya
mengenai suatuy hal,

Namun, nada jawaban
tampaknya juga bergantung
pada nada surat vang diaju-
kan kcpada Jassin. Dalam
hal Herman, mungkin Her-
man setengah memaksa Jas-
sin untuk membaca kembali
cerpen Herman, meski Jassin
telah menjatuhkan pertim-
bangannya terhadap cerpen
i,

Sebetulnya masih banyak
hal yang dapat diungkapkan
dari surat-surat 11.B Jassin.
Namun, tampaknya tak
mungkin dilakukan di sin.
Y ang jelas, buku ini memuat
banyak hal yang amat ber-
manfaat untuk studi sastra
Indonesia.*

Dengan mempelajari tulisan-tulisan Jassin yang
terhimpun dalam boku ini kita dapat mengukur sebe-
tulnya berapa luas dan dalam wawasan Jassin tentang
berbagai hal, khususnya sastra. Namanya memang
sural, tetapi sebetulnya “surat sastra” ini boleh
dikatakan hampir nienyerupai esai yang kaya dengan
gagasan. Dari surat-surat Jassin terlihat betapa wa-
wasan Jassin luas.

i samping itu, surat-surat yang terhimpun dalam
buku ini menunjukkan keluasan pergaulan Jassin di
mata pengarang/kntikus, baik dalam mauvpun luar
negeri. Banyaknya orang yang mengajukan perlanyaan
guna mencari informas: dan atau mempcroleh tang-
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Daun di Atas
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DAUN DI ATAS BANTAL: Sarar denpan mavaluh sosial

Bantal Menjad:

Susu

KUTIPAN DI
atas adalah bagian
aklhirdart {1l Desees
off Aas Boniad vang
sanpat mengguygah
hati penonton dan
membuat mereka
meneteskan air mata.
Film tersebut diputar
kembali di Plaza
Senayan pada 27

I'ebruari dan 1 Ma-

Rorer Per Lt il et $EOrans
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elferar b Sergene” penviar ifu berkata serav
micstfufurken mi-krofon ke arvcd Ibu Asih,

Neemhil meachan faneiy dan emaosi, fhu Asik
horketu, " Orany picii kok ndok boleh dikubur! Aty
stapa a? " Dengan agak tersedak talu b Asih
medaniatkon, " Wang binatang safa mati dikubur
kok! " AkFirnver tumipaft fug tangisnya.

“Fremikicnbolt penivsa. Ofeh kerena Sugeny Hdok
mremtpireved felenfitas Vansr felas, meka tempet po-
ket wnrnri o v pun Fidak dapat menerima

jenazabimva, L

22

ret 2000 yang di-
tonton oleh hampir
sclurul warga nepara Jepang vang tinggal di Jakarta.

Pemutaran lilm ini sebenarnya diprakarsai oleh
Jakarta Japan Club yang bekeria sama dengan
Yayasan Christine Hakim dalam rangka me-
ngumpulkan dana vntuk Program Moshi-Mosh
Sclamat Pagi. Program tersebut bergiat untuk mem-
herikan susu secara coma-cuma setiap hari Senin
sampai Jumat kepada 600 anak balita di dacrah
Serang, Jawa Barat

Dipitihmya {ihn Duur ofi Ades Bantal sebeparnya
Lidak berkaitan langsung dengan kegiatan Program

terelh Vol. 2, No. 2, Tahun 2000
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Moshi-Moshi Selamat Pagi. Akan tetapi, tiln tersebut
merupakan filim yang diproduksi oleh Yayasan Chris-
ting Hakim schingea dapat diputar secara gratis dalam
upaya pengumpulan dana tersebut.

Tidak ketinggalan pula pemilik Studio 21 yang ikut
memberikan sumbangannva dengan memberikan dua
buah siudio di Plaza Senayan untuk satu kali pemu-
taran film tersebut, Dari karcis yang dijual saja, dana
vang lerknmpul lebih dari 7 juta rupiah, belum
ditarmbah uang yang mengalir deras pada kotak amal
vang disediakan di depan studio setelah penonton
menikmati pemutaran film tersebut. Jumlah dana yang
disumbangkan dari kegiatan in: sejumlah
Rpl1.901.575,00.

Pada pemutaran hari pertama, Minggu 27 ['ebruari
2000, pukul 10.00 WIB, terlihat antrean panjang di
depan Studio 21 Plaza Senayan. Kebanvakan dari me-
reka adalah ibu-ibu Jepang dan anak-anak serta suani
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mereka. Sebagian dari mereka adalah peserta BIPA
FSUI, baik yang masih mengikuti kuliah pada Pro-
gram Reguter fanuari--Mei 2000 maupun para alumni
BIPA I'SUL 3 depan pintu studio terdapat meja pen-
daftaran dan tiga orang panitia berdiri di sisi meja
tersebut. Salah seorung dari pamitia itu adaiah Akiko
(Ma, seorang peserta lingkat 3 BIPA FSLIL

Akiko. begitu panggilannya, adalah seorang wanita
vang aktif dalam kepiatan-kegiatan sosial. Salah sa-
tunya adalah kegiatan pengump=tan dana untuk Pro-
vram Mosht-Moshi Setamat Pagi. Program tersebut
diselenguarihan oleh Yayasan Christine Flakim ber-
dasarkan penelitian para alili yang menyurver tingkat
kekurangan gizi di Iakarta dan sekitarnya. Menurut
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penelitian tersebut, tercatat bahwa dacrah Serang
adalah daerah vang tingkat kekurangan gizinya pa-
ling tinggi. Oleh karena itu, program tersebut dise-
lengprarakan di sana. Bukan hanya susu saja yang diba-
gikan, tetapi apabila ada anak yang malgizi, dia akan
dirawat dengan seksama dengan diberi obat-obatan
dan vitamin.

Dengan bekal kemampuan berbahasa [ndonesia,
Akiko dapat berkecimpung dalam sebuah yayasan
yang dikelola oleh orang Indonesia dan mewujudkan
hasrat nuraninya untuk membantu anak-anak Indo-
nesia. Meskipun Akiko adaiah seorang yang sangat
pemalun, saat dia dapat berkomunikasi dengan arang
[ndonesia, dia memiliki kepercayaan diri untuk bergaul
dalam berbagai kegiatan sosial di Indonesia.

Dalam kegiatan studinya di BIPA FSUI, Akikoter-
masuk peserta yang rajin. Akiko memadukan dua
kegiatan yang dilakukannya pada saat bersamaan.
Scbagai peserta tingkat mahir di BIPA FSUI, Akiko
menjadikan kegiatan Moshi-Moshi Selamat Pagi
sebagai data penelitiannya dalam pembunatan makalah
akhirnya pada kuliah Mengarang Karya [Imiah.
“Sambil menyelam minum air” katanya. Atau “Seckali
dayung dua-tiga pulau terlampaui™? Akiko mencoba
berkiasan dengan peribahasa yang diketahuvinya.

selain kegiatan tersebut, Akiko juga berpartisipasi
pada sebuah lembaga pengajaran bahasa Jepang fHa-
nashimaserka di Jalan Wijava, Jakarta Selatan, de-
ngan mengajarkan bahasa Jepang secara cuma-cuma
kepada para peminat. [bu muda ini sangat tergugah
oleh kesulitan hidup anak-anak di [ndonesia. Anak-
anak Jepang tidak pernah merasa susah, katanya
membandingkan,

Orang tua di Jepang akan bekerja keras untuk
menyekolahkan anak mereka setinggi-tingginya. Jadi,
anak-anak Jepang pun belajar dengan scrius di sekolah
dan berusaha keras untuk dapat mewujudkan keingin-
an orang tua mereka. (Meh karcna keseriusan belajar
itu, kadang-kadang mercka menjadi kaku dan rasa
sosialnya kurang. Namun, ketika mercka menonton
Ttm D ofi Aras Bantad, mercka seperti dibangunkan
dari mimpi buruk mengenai anak-anak jalanan yang

ada di Indonesia, khususnya di Yogyakarta.
(NWX)
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